Biodidaktika, Volume 11 No 2, Juli 2016
ISSN: 1907-087X

Ragam Cendawan Mikoriza Arbuskula pada Areca di Kebun Raya Bogor
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ABSTRACT

Areca known as the pinang tree and have benefit as a powerful medicine on men. Arbuscular mycorrhizal
fungi (AMF) are symbiotic on almost every root plants, but the diversity of AMF on rizosfer Areca is
unknown. Therefore research on variety and colonies AMF on rizosfer Areca is needed. Soil samples of
Areca were isolated and processed by wet sieving and decauting method. Root samples of Areca were
stained by using trypan blue in lactoglycerol. There were 3 genera of AMF collected from Bogor Botanical
Garden (4 species Acaulospora, 3 species Glomus, and 2 species Scutellospora) which is associated with
3 species of Areca. Percentage colonies of AMF rizosfer on roots Areca was counted. Areca has an
intermediate type of arbuscular.
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ABSTRAK

Areca dikenal dengan nama pohon pinang dan memiliki manfaat sebagai obat kuat pada laki-laki.
Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) bersimbiosis hampir pada semua perakaran tumbuhan, tetapi CMA
pada Areca belum diketahui ragamnya. Oleh sebab itu, penelitian tentang ragam dan koloni CMA pada
rizosfer Areca dilakukan. Sampel tanah rizosfer Areca diisolasi dan diproses dengan metode tuang saring
basah kemudian diidentifikasi. Sampel akar rizosfer Areca diawetkan dan diproses dengan metode
pewarnaan. Dari 3 rizosfer Areca di Kebun Raya Bogor ditemukan 3 genus cendawan mikoriza arbuskula
(4 spesies Acaulospora, 3 spesies Glomus, dan 2 spesies Scutellospora) yang berasosiasi dengan 3 spesies
Areca. Persentasi koloni CMA pada rizosfer akar Areca telah dihitung dan diketahui bahwa koloni CMA
membentuk arbuskula tipe antara.

Kata Kunci: Areca, cendawan mikoriza arbuskula, tripan biru.

PENDAHULUAN tinggi di Indonesia telah dilakukan pada

Penelitian mengenai  cendawan
arbuskula  (CMA)  telah

berkembang cukup pesat, di antaranya

mikoriza
mengenai keragaman CMA  vyang
bersimbiosis dengan berbagai  spesies
tumbuhan tingkat tinggi. Areca merupakan
genus dari famili tumbuhan Arecaceae yang
salah satu spesiesnya ialah Areca catechu
yang dikenal sebagai pohon pinang. Pohon
pinang dapat digunakan sebagai obat dan
bahan pembuatan rumah. Penyebaran Areca
terdapat di Asia Tropik (Heatubun et al.
2012). Areca merupakan tumbuhan liar,
tetapi beberapa Areca telah dibudidayakan.
Beberapa penelitian CMA tumbuhan tingkat

bambu (Setya et al. 1995), rambutan
(Muliawan et al. 2002), dan durian (Chairani
et al. 2002). Penelitian ini bertujuan
menentukan cendawan mikoriza arbuskula
pada tanah tumbuhan Areca dan koloni
mikoriza arbuskula pada akar tumbuhan

Areca

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Mikologi IPB, Bogor dan
Laboratorium Kriptogam Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong.
Penelitian dimulai dari bulan November

2012 hingga Februari 2013.
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Bahan yang digunakan ialah akar
dan tanah dari rizosfer 3 spesies Areca di
Kebun Raya Bogor. Setiap sampel akar dan
tanah Areca diwakili oleh 1 pohon, Areca
catechu diambil dari Vak XIVA.46, A.
triandra diambil dari Vak XIVA.127a, dan
A. vestiaria diambil dari Vak XIII.L.168.
Sampel akar dan tanah diambil sebanyak 4
ulangan pada 1 pohon. Masing-masing
ulangan diambil sebanyak 250 g dengan
jarak 10-50 cm dari batang pada kedalaman
10-20 cm. Sampel tanah dikeringudarakan
untuk diamati kandungan sporanya dan
sampel akar diawetkan dalam alkohol 70%.
Spora CMA diisolasi dari 100 g sampel
tanah dengan metode tuang saring basah
(Brundett et al. 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kumpulan spora pada preparat yang
telah diberi kode RAF diurutkan dari
preparat RAF1-RAF31. Dari total 36 sampel
tanah Areca, sebanyak 5 sampel tidak
mengandung spora. Preparat yang dibuat
terdiri atas kumpulan spora dari berbagai
spesies. Total spora yang diperoleh dari
rizosfer 3 spesies Areca ialah sebanyak 116
spora. Spora tersebut mewakili 3 genus,
yaitu Acaulospora, Glomus, dan
Scutellospora).

Genus Acaulospora, Glomus, dan
Scutellospora  ditemukan pada bulan
Desember 2012 sampai dengan Februari
2013, tetapi pada bulan Februari 2013 tidak

ditemukan Scutellospora. Curah hujan yang

turun pada bulan Februari 2013 tinggi, tetapi
memiliki jumlah dan ragam spora yang jauh
lebih sedikit dibandingkan dengan curah
hujan yang turun di bulan Desember 2012
dan Januari 2013.

Tumbuhan Areca memiliki pH
dengan kisaran 5.9-6.6. Pada bulan Januari
2013 pH pada Areca lebih tinggi dan pada
bulan Februari 2013 yang lebih rendah.
Spora CMA banyak ditemukan pada bulan
Desember 2012 dengan kisaran pH 6.6-6.9,
sedangkan pada bulan Januari-Februari 2013
jumlah spora dan spesies spora yang
ditemukan jauh lebih sedikit.

Genus Acaulospora mempunyai
spora berbentuk membulat dan menjorong;
berwarna kuning, terlihat perhiasan di
permukaan dinding pada 3 spesies
Acaulospora. Hifa yang melekat pada spora
tidak terlihat dan tidak ditemukan adanya sel
induk spora tetapi terlihat bekas perlekatan
pada sel induk spora.

Spora Acaulospora bireticulata
Rothwell & Trappe merupakan spora
tunggal, berwarna kuning, berbentuk
membulat, dan berukuran 114-147 pm x
111-144 pm. spora tersebut memiliki ciri
pada permukaannya terdapat bentuk
bersudut-sudut sebanyak 4-6 sudut (Gambar
1 b). Dinding spora berwarna kuning dengan
tebal 1.5-12 pum. Spesimen yang diperiksa
ialah RAF15 dan RAF24 (Areca catechu).
Spora Acaulospora longula Spain &
Schenck merupakan spora tunggal berwarna

kuning,  berbentuk  membulat  dan
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menjorong; berukuran 45-144 pym x 45-117
pm (Gambar 1 e). Dinding spora berwarna
cokelat dengan tebal < 1-12 pm. Spesimen
yang diperiksa ialah RAF13 (Areca
catechu); RAF6, RAF7, RAF25, RAF26,
RAF28 (A. triandra); RAF9, RAF10,
RAF11 (A. vestiaria).

Spora A. scrobiculata Trappe
merupakan spora tunggal berwarna kuning,
berbentuk membulat berukuran 90-120 pm
x 99-102 pum. Spora ini memiliki ciri pada
permukaan dindingnya terlihat banyak
lekukan spora berbentuk menjorong yang
merata (Gambar 1 d). Dinding spora
transparan dengan tebal 3—12 pm. Spesimen
yang diperiksa ialah RAF13 dan RAF14
(Areca catechu). Spora A. tuberculata Janos
& Trappe merupakan spora tunggal
berwarna kuning, berbentuk membulat,
dinding transparan, ukuran spora tidak dapat
diukur karena spora telah pecah. Spora ini
memiliki perhiasan spora berupa tonjolan
halus  dipermukaan = RAF22  (Areca
vestiaria).

Genus Glomus mempunyai spora
berbentuk membulat, menjorong, bulat telur,
dan bersudut. Spora berwarna kuning, putih,
dan cokelat. Terlihat adanya hifa pembawa
yang melekat pada spora. G. albidum
Walker & Rhodes merupakan spora tunggal
berwarna putih, berbentuk membulat, agak
membulat, menjorong, bulat telur, bersudut;
berukuran 48-144 pm x 66-171 pm
(Gambar 1 f). Dinding spora transparan

dengan tebal < 1-12 um. Spesimen yang

diperiksa ialah RAF1, RAF2, RAF4,
RAF13, RAF14, RAF15, RAF23, RAF25
(Areca catechu); RAF5, RAF19, RAF26,
RAF27 (A. triandra); RAF12 (A. vestiaria).

Spora G. cf. boreale Trappe &
Gerdemann merupakan spora tunggal,
berwarna cokelat, berbentuk bulat telur
dengan ukuran 111-135 pum X 72-96 um
(Gambar 1 g). Dinding spora berwarna
cokelat gelap berukuran 9-15 pm x 3-12
pum. Spesimen yang diperiksa adalah RAF21
dan RAF22 (A. vestiaria).

G. cf. claroideum Schenck & Smith
merupakan spora tunggal; berwarna kuning
terang dan kuning; berbentuk membulat
dengan ukuran 66-114 pm x 51- 141 um.
Dinding spora berwarna cokelat berukuran <
1-12 pm. Spesimen yang diperiksa ialah
RAF2, RAF3, RAF13, RAF14 (Areca
catechu); RAF5, RAF8, RAF18 (A.
triandra); RAF10, RAF21, RAF22, RAF20
(A. vestiaria).

Genus Scutellospora mempunyai
spora berukuran lebih besar dibanding spora
spesies lainnya dan memiliki bulbous
suspensor (dudukan hifa yang membulat)
pada pangkal hifa tempat melekatnya spora.
Scutellospora cf. dipapillosa (Walker &
Koske) Walker & Sanders merupakan spora
tunggal berwarna kuning, berbentuk
membulat dengan ukuran 71-135 pm x 72—
135 pm (Gambar 1 h). Dinding spora
berwarna kuning berukuran 3-30 pm.
Spesimen yang diperiksa adalah RAF®G,
RAF14, RAF16, dan RAF25 (Areca
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triandra). S. calospora (Nicolson &
Gerdemann) Walker & Sanders merupakan
berbentuk
membulat dan agak membulat; berukuran
60-96 pm x 60— 90 pm (Gambar 1 i).
Dinding spora transparan dengan tebal 3-12

spora tunggal transparan;

pm. Spesimen yang diperiksa ialah RAF2,
RAF5, RAF8, dan RAF22 (Areca catechu,
A. triandra, dan A. vestiaria).

Pada spesies tumbuhan Areca
catechu diperoleh spora CMA sebanyak 6

spesies,  yaitu  spora  Acaulospora

bireticulata, A. longula, A. scrobiculta,
Glomus albidum, G. cf. claroideum, dan
Scutellospora calospora (Gambar 1). Pada
spesies A. triandra diperoleh spora CMA
sebanyak 5 spesies, yaitu A. longula, G.
albidum, G. cf. claroideum, S. calospora,
dan S. cf. dipapillosa. Pada spesies
tumbuhan A. vestiaria diperoleh spora CMA
sebanyak 6 spesies, yaitu A. longula, A.
tuberculata, G. albidum, G. cf. boreale, S. cf.

claroideum, dan S. calospora.

a. Acaulospora bireticulata

c. A. scrobiculata

e. A longula

h. Scurellospora cf. dipapillosa

f. Glomus albidum

1. S calospora

b. A. bireticulata

d. A. scrobiculata

g G. cf boreale
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Gambar 1 Spora cendawan mikoriza arbuskula yang berhasil diidentifikasi dari rizosfer Areca.

Spora CMA yang diisolasi dari 3
rizosfer tumbuhan Areca tidak seluruhnya
berbentuk utuh sehingga spora tersebut tidak
dihitung dan diidentifikasi. Terdapat 5
sampel rizosfer tanah Areca yang tidak
memiliki spora utuh satu pun.

Spora CMA vyang berhasil diidentifikasi
terdiri atas 3 genus, yaitu Acaulospora,
Glomus, dan Scutellospora. Spora CMA
ditemukan dalam jumlah sedikit dan
keragaman rendah, yaitu pada curah hujan
lebih dari 20 mm, sedangkan pada curah
hujan kurang dari 20 mm jumlah spora CMA
akan banyak dengan keragaman lebih tinggi.
Spora CMA pada A. triandra relatif rendah
dibandingkan dengan A. catechu dan A.
vestiaria. Pada saat pengambilan sampel
rizosfer pada A. triandra terlihat rerumputan
di daerah sekitar perakaran sedangkan pada
A. catechu dan A. vestiaria daerah disekitar
perakaran terdapat banyak rumput dan
sarang  semut  merah  (Oecophylla
smaradigna).  Faktor  tersebut dapat
mempengaruhi tingkat kemasaman tanah.
Tumbuhan A. catechu dan A. vestiaria
memiliki  pH vyang lebih  masam
dibandingkan dengan A. triandra. Oleh
sebab itu perbedaan vegetasi akan
berpengaruh pada tingkat kemasaman tanah
yang akan mempengaruhi keragaman spora.
Spora A. longula dan G. albidum dapat
bertahan dalam kisaran pH yang cukup luas
antara 5.9 dan 6.9. Sedangkan G. cf.

claroideum, G. cf. boreale, S. calospora dan

S. cf. dipapillosa terdapat pada pH (6.7-6.9).
Spora A. longula juga ditemukan pada
rizosfer durian di Jasinga pada pH 6.3 dan G.
albidum pada rizosfer durian di Tanah Baru
(pH 6.0) dan Jonggol (pH 6.3) (Chairani et
al. 2002). Ukuran spora G. albidum menurut
Walker dan Rhodes (1981) (85-198 um x
85— 177 pum) memiliki ukuran yang lebih
besar dibandingkan dengan G. albidum pada
penelitian ini (48-144 um x 66-171 um),
demikian juga spora G. albidum yang
diperoleh pada kakao di Bali (85-160 um x
85-160 um) berukuran lebih besar dengan
G. albidum pada penelitian ini (Kramadibrta
2009). Spora A.
berasosiasi dengan tumbuhan A. catechu

scrobiculata  dapat

(pH 6.7). Spora A. scrobiculata pada rizosfer
durian di Cihideung (pH 6.3), Jasinga (pH
6.3), dan Tanah Baru (pH 5.0) (Chairani et
al. 2002). Spora A. tuberculata dapat
berasosiasi dengan tumbuhan A. vestiaria
(pH 6.0). Chairani et al. (2002) berhasil
menemukan spora A. tuberculata pada
rizosfer durian di Cihideung (pH 6.3),
Jasinga (pH 6.3), dan Cipaku (pH 4.5).
Spesies spora A. scrobiculata dan A.
tuberculata memiliki kisaran pH yang cukup
luas, tetapi pada Areca hanya ditemukan
pada pH tertentu. Faktor tanaman inang
dapat mempengaruhi koloni dan
pembentukan spora pada CMA (Kernaghan
2005).

Pada Areca di Kebun Raya Bogor

ditemukan 9 spesies spora CMA sedangkan
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pada tumbuhan bambu di Kebun Raya
Bogor ditemukan 10 spesies spora CMA
(Setya et al. 1995). Dikedua tumbuhan
tersebut hanya ada 2 spesis spora CMA yang
sama, yaitu A. scrobiculata dan S. calospora.
Dalam hal tersebut dapat dikatakan bahwa
faktor tanaman inang berpengaruh terhadap
keragaman spesies spora CMA (Kernaghan
2005). CMA bersimbiosis dengan perakaran
tumbuhan Areca.
Berdasarkan
dilakukan baik A. catechu, A. trindra

pengamatan  yang

maupun A. vestiaria memiliki arbuskula tipe
antara. Terdapat 3 tipe arbuskula yang
terbentuk di perakaran Areca, yaitu tipe
paris, tipe arum, dan tipe antara (Dreyer et
al. 2010). Menurut Smith dan Smith (1997)
tumbuhan dari famili Arecaceae memiliki
arbuskula tipe antara. Tipe paris adalah tipe
kolonisasi berupa hifa gelung, tipe arum
adalah tipe kolonisasi berupa arbuskula, dan
tipe antara adalah kolonisasi berupa hifa
gelung dan arbuskula. Jumlah persentasi
koloni MA yang kecil menunjukkan bahwa
pembentukan koloni hifa  gelung
membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan pembentukan
arbuskula (Cavagnaro et al. 2001a).
Brundrett dan Kendrick (1990) menyatakan
bahwa pembentukan hifa gelung adalah
strategi terbaik untuk pertumbuhan yang
lambat karena memerlukan energi yang
lebih sedikit daripada tumbuhan inang.
Pembentukan koloni MA juga dipengaruhi

oleh tanaman inang (van Aarle et al. 2005),

spesies cendawan (Cavagnaro et al. 2001b),
atau keduanya (Dickson 2004).

SIMPULAN

Spora yang ditemukan pada A. catechu, A.
triandra dan A. vestiaria di Kebun Raya
Bogor ialah A. bireticulata, A. longula, A.
scrobiculata, A. tuberculata, G. albidum, G.
cf. boreale, G. cf. claroideum, S. calospora
dan S. cf. dipapillosa. Pada akar Areca
ditemukan struktur koloni CMA berupa
arbuskula, hifa gelung, hifa internal dan
vesikula. Areca memiliki koloni MA tipe

antara.
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